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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Ragam Fertilitas Telur Ayam Buras pada Posisi

Rak Telur yang Berbeda dalam Setter

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Fertilitas

Type IIl Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 260.5022 65.125 .557 .708
Intercept 60888.853 60888.853 520.716 .000
Perlakuan 59.560 29.780 .255 787
Kelompok 200.942 100.471 .859 489
Error 467.732 116.933
Total 61617.087
Corrected Total 728.234
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Lampiran 2. Analisis Ragam Daya Tetas Telur Ayam Buras pada
Posisi Rak Telur yang Berbeda dalam Setter

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Daya tetas

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 234.3182 58.580 2.093 .246
Intercept 60581.618 60581.618 2164.437 .000
Perlakuan 227.851 113.925 4.070 .109
Kelompok 6.467 3.234 116 .894
Error 111.958 27.990
Total 60927.894
Corrected Total 346.276
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Lampiran 3. Analisis Ragam Berat Tetas Telur Ayam Buras pada
Posisi Rak Telur yang Berbeda dalam Setter

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Berat tetas

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6.6302 1.657 1.263 413
Intercept 9454.969 9454.969 7202.445 .000
Perlakuan .690 .345 .263 781
Kelompok 5.940 2.970 2.262 .220
Error 5.251 1.313
Total 9466.850
Corrected Total 11.881
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Lampiran 4. Analisis Ragam Lama Penetasan Telur Ayam Buras pada
Posisi Rak Telur yang Berbeda dalam Setter

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Lama Penatasan

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 80.4442 4 20.111 25.857 .004
Intercept 2257005.444 1 2257005.444 2901864.143 .000
Perlakuan 66.889 2 33.444 43.000 .002
Kelompok 13.556 2 6.778 8.714 .035
Error 3.111 4 778
Total 2257089.000 9
Corrected Total 83.556 8

Lama Penetasan
Duncan®®

Subset

Perlakuan N 1 2 3
P2 3 497.3333
B8 3 501.0000
P1 3 504.0000
Sig. 1.000 1.000 1.000
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Lampiran 5. Analisis Ragam Susut tetas Telur Ayam Buras pada
Posisi Rak Telur yang Berbeda dalam Setter

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Susut Tetas

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 7.2732 4 1.818 .538 719
Intercept 906.813 1 906.813 268.126 .000
Perlakuan 4.847 2 2.424 717 542
Kelompok 2.426 2 1.213 .359 719
Error 13.528 4 3.382
Total 927.614 9

Corrected Total 20.801 8




Lampiran 6. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

32



RIWAYAT HIDUP

Abd. Halim A., biasa dipanggil Halim. Lahir di
Enrekang tanggal 14 November 1994. Penulis
adalah anak ke 3 dari 3 bersaudara dari pasangan
Bapak Amir dan Ibu Saniah. Penulis berasal dari

Kecamatan Enrekang, Kabupatan Enrekang,

Provinsi Sulawesi Selatan. Pendidikan formal yang pernah ditempuh
oleh penulis adalah dimulai dari TK Pembina Enrekang, SDN 41
Enrekang. Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di SMPN 1
Enrekang dan SMA Muhammadiyah Enrekang. Pada tahun 2015
melanjutkan pendidikan melalui jalur SBMPTN di Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. Selama menempuh
pendidikan di Fakultas Peternakan, penulis bergabung dalam
organisasi Himpunan Mahasiswa Produksi Ternak (HIMAPROTEK-

UH).

33



